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ABSTRACT

Price disparities between producers and consumers remain a persistent issue in the
marketing of Arabica coffee in North Sumatra, indicating potential inefficiencies in the
distribution system. Previous studies have largely focused on micro-level or primary
data, while comprehensive analysis using aggregated regional data is still limited. This
study aims to analyze marketing margin, farmer’s share, and the level of marketing
efficiency of Arabica coffee in North Sumatra in 2024. A quantitative descriptive
approach was employed using secondary monthly price data obtained from the Ministry
of Agriculture’s Coffee Outlook 2024, covering producer and consumer prices from
January to December. The results show that the average marketing margin reached IDR
22,684/kg, while the farmer’s share was 61.78%. Although the farmer’s share indicates
that farmers receive a relatively favorable proportion of the final price, the high
marketing margin suggests inefficiencies within the distribution chain, likely due to the
involvement of multiple intermediaries and limited market access. These findings imply
that improving market integration and shortening distribution channels are essential to
enhance marketing efficiency and ensure a more equitable distribution of value for
coffee farmers.

Keywords: Marketing Margin, Farmer’s Share, Arabica Coffee, Marketing Efficiency,
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PENDAHULUAN

Sektor perkebunan memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi
Indonesia, terutama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan,
menciptakan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Salah
satu komoditas unggulan dalam sektor ini adalah kopi, yang memiliki nilai ekonomi
tinggi dan permintaan yang terus meningkat baik di pasar domestik maupun
internasional (Fitri et al., 2024; Yunita et al., 2024). Dalam beberapa tahun terakhir,
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kopi tidak hanya dipandang sebagai komoditas ekspor, tetapi juga sebagai bagian dari
penguatan ekonomi lokal berbasis agribisnis yang berkelanjutan (Saputri et al., 2024).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi kopi Indonesia menunjukkan
tren yang relatif stabil dengan kecenderungan meningkat, yang menandakan tingginya
potensi komoditas ini sebagai sumber devisa negara sekaligus sumber pendapatan bagi
petani (Badan Pusat Statistik, 2023). Dalam konteks regional, Provinsi Sumatera Utara
merupakan salah satu sentra utama produksi kopi arabika di Indonesia dan secara
konsisten berkontribusi signifikan terhadap produksi nasional (Kementerian Pertanian
RI, 2024). Keunggulan kopi arabika dari wilayah ini tidak hanya terletak pada kuantitas
produksi, tetapi juga pada kualitas yang telah dikenal di pasar nasional maupun
internasional.

Meskipun demikian, permasalahan dalam agribisnis kopi tidak hanya terbatas
pada aspek produksi, tetapi juga pada sistem pemasarannya. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan harga yang cukup besar antara tingkat
produsen dan konsumen, yang mengindikasikan adanya permasalahan dalam distribusi
dan efisiensi pemasaran (Harviyantho et al., 2022; Marlinda et al., 2023). Selain itu,
sistem pemasaran kopi umumnya melibatkan banyak pelaku atau perantara, sehingga
memperpanjang rantai distribusi dan meningkatkan biaya pemasaran (Malenda et al.,
2024). Kondisi ini berpotensi menurunkan bagian harga yang diterima petani dan
menyebabkan distribusi keuntungan yang tidak merata.

Di sisi lain, keterbatasan akses informasi pasar juga menjadi kendala utama yang
dihadapi oleh petani. Petani cenderung berada pada posisi tawar yang lemah karena
tidak memiliki informasi harga yang memadai, sehingga sering kali hanya menerima
harga yang ditentukan oleh pedagang perantara (Nasution & Rahmanta, 2022).
Penelitian lain menunjukkan bahwa lemahnya kelembagaan petani serta ketergantungan
terhadap pedagang pengumpul turut memperburuk kondisi tersebut (Nugroho &
Santoso, 2021; Windasari, 2024). Akibatnya, meskipun harga kopi di tingkat konsumen
relatif tinggi, peningkatan tersebut tidak sepenuhnya dinikmati oleh petani sebagai
produsen utama.

Dalam konteks analisis pemasaran, margin pemasaran dan farmer’s share
merupakan dua indikator penting yang sering digunakan untuk menilai efisiensi sistem
distribusi produk pertanian. Margin pemasaran mencerminkan selisin harga antara
tingkat produsen dan konsumen, sedangkan farmer’s share menunjukkan proporsi harga
yang diterima oleh petani dari harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir (Saputri et
al., 2024). Kombinasi kedua indikator tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai distribusi nilai tambah dalam rantai pemasaran (Yunita et al.,
2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji margin pemasaran dan farmer’s
share pada berbagai komoditas pertanian, termasuk kopi. Namun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut masih menggunakan data primer pada skala lokal atau terbatas
pada analisis saluran pemasaran tertentu (Malenda et al., 2024; Harviyantho et al.,
2022). Selain itu, kajian yang menggunakan data sekunder berskala provinsi dengan
pendekatan agregat tahunan masih relatif terbatas, khususnya untuk komoditas kopi
arabika di Provinsi Sumatera Utara pada periode terkini. Dengan demikian, terdapat
celah penelitian (research gap) dalam bentuk kurangnya analisis komprehensif berbasis
data makro yang mampu menggambarkan kondisi umum efisiensi pemasaran secara
lebih luas.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis margin pemasaran dan farmer’s share kopi arabika di
Provinsi Sumatera Utara menggunakan data sekunder tahunan yang bersumber dari
publikasi resmi pemerintah. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai kondisi distribusi harga serta efisiensi pemasaran pada
tingkat regional.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) berapa besar margin
pemasaran kopi arabika di Provinsi Sumatera Utara tahun 2024, (2) berapa nilai
farmer’s share yang diterima petani, dan (3) bagaimana tingkat efisiensi pemasaran
berdasarkan kedua indikator tersebut. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis margin pemasaran, farmer’s share, serta
tingkat efisiensi pemasaran kopi arabika di Provinsi Sumatera Utara.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai efisiensi pemasaran
komoditas perkebunan dengan pendekatan data agregat berbasis wilayah. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, pelaku
usaha, dan petani dalam merumuskan kebijakan serta strategi pemasaran yang lebih
efisien dan berkeadilan.

LANDASAN TEORI
Sistem Agribisnis

Agribisnis merupakan suatu sistem terpadu yang mencakup seluruh aktivitas
mulai dari penyediaan sarana produksi, kegiatan budidaya, pengolahan hasil, hingga
distribusi dan pemasaran kepada konsumen akhir. Dalam perspektif sistem, setiap
subsistem memiliki keterkaitan yang saling memengaruhi dalam menciptakan nilai
tambah suatu komoditas (Arifin, 2020).

Pada komoditas kopi, keterkaitan antara subsistem produksi dan pemasaran
menjadi sangat penting, karena nilai ekonomi tidak hanya ditentukan oleh hasil
produksi, tetapi juga oleh bagaimana produk tersebut didistribusikan di pasar (Sari et
al.,, 2021). Ketidakseimbangan antara kedua subsistem ini dapat menyebabkan
terjadinya distorsi harga, di mana petani sebagai produsen utama tidak memperoleh
bagian yang proporsional dari harga akhir (Putri & Zakaria, 2022).

Dengan demikian, analisis agribisnis tidak dapat dipisahkan dari kajian
pemasaran, karena distribusi nilai tambah dalam rantai pasok sangat menentukan tingkat
kesejahteraan pelaku usaha, khususnya petani.

Pemasaran Hasil Pertanian dan Saluran Distribusi

Pemasaran hasil pertanian merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, hingga penyaluran produk dari produsen ke
konsumen. Karakteristik produk pertanian yang mudah rusak dan bergantung pada
musim menyebabkan sistem pemasaran menjadi lebih kompleks dibandingkan sektor
lainnya (Hidayat et al., 2020).

Saluran pemasaran menggambarkan jalur yang dilalui produk dari produsen
hingga konsumen akhir. Setiap lembaga pemasaran yang terlibat dalam saluran tersebut
menjalankan fungsi tertentu, seperti transportasi, penyimpanan, pembiayaan, dan
penjualan, yang pada akhirnya membentuk biaya dan keuntungan dalam sistem
distribusi (Wulandari et al., 2021).

Secara teoritis, panjang pendeknya saluran pemasaran sangat berpengaruh
terhadap efisiensi distribusi. Semakin panjang saluran pemasaran, semakin besar biaya
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yang harus ditanggung, sehingga selisin harga antara produsen dan konsumen
cenderung meningkat (Rahman et al., 2022). Sebaliknya, saluran pemasaran yang lebih
pendek memungkinkan distribusi yang lebih efisien dan meningkatkan bagian harga
yang diterima petani (Lestari & Fauzi, 2023).

Margin Pemasaran

Margin pemasaran merupakan salah satu indikator utama dalam analisis efisiensi
pemasaran. Margin ini menunjukkan selisin antara harga yang dibayarkan oleh
konsumen dengan harga yang diterima oleh produsen, yang mencerminkan total biaya
pemasaran serta keuntungan yang diperoleh oleh lembaga perantara (Kusnadi et al.,
2021).

Margin pemasaran yang tinggi tidak selalu menunjukkan ketidakefisienan, karena
dapat mencerminkan adanya nilai tambah seperti pengolahan, pengemasan, atau
peningkatan kualitas produk. Namun, apabila margin yang tinggi tidak diikuti oleh
peningkatan nilai tambah yang signifikan, maka kondisi tersebut dapat mengindikasikan
adanya inefisiensi dalam sistem pemasaran (Yusuf et al., 2020).

Dalam konteks komoditas kopi, margin yang besar sering dikaitkan dengan
panjangnya rantai distribusi serta dominasi pedagang perantara yang mengambil bagian
keuntungan lebih besar dibandingkan produsen (Handayani et al., 2022).

Farmer’s Share

Farmer’s share merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur proporsi
harga yang diterima oleh petani dibandingkan dengan harga yang dibayarkan oleh
konsumen akhir. Indikator ini penting untuk menilai tingkat kesejahteraan petani dalam
sistem pemasaran (Prasetyo & Hadi, 2019).

Secara matematis, farmer’s share dirumuskan sebagai berikut:

Nilai farmer’s share yang tinggi menunjukkan bahwa petani memperoleh bagian
harga yang lebih besar, sehingga mencerminkan distribusi nilai yang relatif lebih adil.
Sebaliknya, nilai yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar keuntungan
dinikmati oleh lembaga pemasaran (Utami et al., 2021).

Namun demikian, farmer’s share tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya
indikator efisiensi, karena tidak memperhitungkan besarnya biaya dan margin dalam
rantai distribusi. Oleh karena itu, analisis farmer’s share perlu dikombinasikan dengan
indikator lain, seperti margin pemasaran, untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif (Ningsih & Darwanto, 2022).

Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh
mana sistem distribusi mampu menyalurkan produk dari produsen ke konsumen dengan
biaya yang minimal dan distribusi keuntungan yang adil. Efisiensi tidak hanya berkaitan
dengan rendahnya biaya, tetapi juga dengan bagaimana nilai tambah didistribusikan di
antara pelaku dalam rantai pemasaran (Fauzan et al., 2021).

Dalam analisis pemasaran komoditas pertanian, efisiensi umumnya diukur dengan
mengkombinasikan indikator margin pemasaran dan farmer’s share. Sistem pemasaran
dikatakan efisien apabila margin relatif rendah dan farmer’s share tinggi, yang
menunjukkan bahwa biaya distribusi dapat ditekan dan petani memperoleh bagian harga
yang lebih besar (Rizky et al., 2023).

Sebaliknya, margin yang tinggi disertai dengan farmer’s share yang rendah
menunjukkan adanya ketidakseimbangan distribusi keuntungan serta potensi inefisiensi
dalam sistem pemasaran (Ananda & Putra, 2020). Faktor-faktor yang memengaruhi
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efisiensi pemasaran antara lain panjang saluran distribusi, akses informasi pasar, kondisi
infrastruktur, serta kekuatan kelembagaan petani (Sihombing et al., 2022).
Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, hubungan antar variabel dalam
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa harga di tingkat produsen (Pf) dan harga di tingkat
konsumen (Pr) menjadi dasar dalam menghitung margin pemasaran (Mp) dan farmer’s
share (Fs). Margin pemasaran mencerminkan besarnya selisih harga dalam rantai
distribusi, sedangkan farmer’s share menunjukkan proporsi harga yang diterima petani.

Kedua indikator tersebut digunakan secara bersama-sama untuk menilai efisiensi
pemasaran. Margin yang tinggi cenderung menurunkan efisiensi, sedangkan farmer’s
share yang tinggi menunjukkan distribusi nilai yang lebih baik bagi petani. Dengan
demikian, efisiensi pemasaran merupakan hasil interaksi antara kedua variabel tersebut,
yang dipengaruhi oleh struktur saluran pemasaran, jumlah perantara, serta kondisi pasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
analitis untuk mengkaji efisiensi pemasaran kopi arabika di Provinsi Sumatera Utara.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini mengolah data numerik berupa harga
kopi di tingkat produsen dan konsumen, sedangkan metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi distribusi harga serta menginterpretasikan hasil perhitungan
indikator pemasaran secara sistematis. Pendekatan ini dinilai sesuai untuk memberikan
gambaran empiris mengenai fenomena pemasaran komoditas pertanian berbasis data
agregat (Sugiyono, 2019; Kurniawan & Yuniarti, 2021).

Lokasi penelitian ditetapkan secara purposive di Provinsi Sumatera Utara dengan
pertimbangan bahwa wilayah ini merupakan salah satu sentra utama produksi kopi
arabika di Indonesia serta memiliki peran penting dalam struktur pasokan nasional.
Penelitian difokuskan pada periode tahun 2024 untuk memperoleh gambaran terkini
mengenai kondisi pemasaran kopi arabika. Pemilihan lokasi dan periode penelitian ini
didasarkan pada relevansi data serta kontribusi wilayah terhadap produksi kopi nasional
(Lubis et al., 2020).

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari publikasi resmi Kementerian Pertanian Republik Indonesia, yaitu
Outlook Kopi 2024. Data tersebut mencakup harga kopi arabika di tingkat produsen
(farm-gate) dan konsumen dalam bentuk bulanan selama Januari hingga Desember
2024. Penggunaan data sekunder dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
kredibilitas, konsistensi metodologi, serta cakupan data yang bersifat nasional. Validitas
data dijamin karena bersumber dari lembaga pemerintah yang memiliki otoritas dalam
penyediaan data statistik pertanian (Widodo et al., 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengakses dan mengolah data yang telah dipublikasikan secara resmi. Selanjutnya, data
dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) menghitung rata-rata harga produsen dan
konsumen selama periode penelitian, (2) menghitung margin pemasaran menggunakan
selisih antara harga konsumen dan harga produsen, (3) menghitung farmer’s share
sebagai persentase harga yang diterima petani terhadap harga konsumen, dan (4)
menginterpretasikan hasil kedua indikator tersebut untuk menilai tingkat efisiensi
pemasaran.
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Secara matematis, margin pemasaran dihitung dengan rumus:

Mp = Pr — Pf

sedangkan farmer’s share dihitung dengan rumus:

Fs = (Pf/ Pr) x 100%

Interpretasi hasil dilakukan dengan mengacu pada kriteria efisiensi pemasaran, di
mana sistem pemasaran dinilai lebih efisien apabila margin pemasaran relatif rendah
dan farmer’s share tinggi. Sebaliknya, margin yang tinggi dan farmer’s share yang
rendah menunjukkan adanya indikasi inefisiensi dalam sistem distribusi (Rahmawati &
Sari, 2020).

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu penggunaan data
agregat tingkat provinsi yang belum mampu menggambarkan secara rinci struktur biaya
dan margin pada setiap pelaku dalam rantai pemasaran. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini lebih bersifat makro dan deskriptif, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan
data primer untuk memperoleh analisis yang lebih mendalam (Pratama et al., 2023).

HASIL PENELITIAN
Kondisi Umum Kopi Arabika Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra utama produksi kopi
arabika di Indonesia yang memiliki kontribusi signifikan terhadap produksi nasional.
Komoditas ini menjadi sumber pendapatan penting bagi masyarakat, khususnya di
daerah dataran tinggi seperti Mandailing, Lintong, dan Dairi. Keberadaan kopi arabika
tidak hanya berperan dalam peningkatan produksi, tetapi juga dalam menjaga
keberlanjutan ekonomi rumah tangga petani.
Perkembangan Harga Kopi Arabika Sumatera Utara

Tabel 1. Perkembangan Rata-rata Harga Kopi Tingkat Produsen di Provinsi
Sumatera Utara tahun 2024

Bulan Harga Produsen (Rp/Kg)
Januari 33.624
Februari 34.215

Maret 35.108

April 36.540

Mei 38.205
Juni 39.107
Juli 38.612
Agustus 37.894
September 37.210
Oktober 36.985
November 37.102
Desember 37.250
Rata-rata 36.646

Sumber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2025)

Berdasarkan data harga bulanan tahun 2024, harga kopi arabika di tingkat
produsen menunjukkan pola fluktuatif dengan kecenderungan meningkat pada
pertengahan tahun. Harga terendah tercatat pada bulan Januari sebesar Rp33.624/kg dan
mencapai puncaknya pada bulan Juni sebesar Rp39.107/kg. Setelah periode tersebut,
harga mengalami penurunan ringan dan relatif stabil hingga akhir tahun dengan kisaran
Rp37.000-Rp38.000/kg. Secara keseluruhan, rata-rata harga di tingkat produsen
mencapai Rp36.646/kg.
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Tabel 2. Perkembangan Rata-rata Harga Kopi Bubuk Tingkat Konsumen di
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

Bulan Harga Konsumen (Rp/kg)
Januari 59.080
Februari 59.080
Maret 58.030
April 58.290
Mei 58.460
Juni 58.720
Juli 59.620
Agustus 59.830
September 59.830
Oktober 60.270
November 60.270
Desember 60.490
Rata-rata 59.330

Sumber: Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2025)

Sementara itu, harga kopi di tingkat konsumen cenderung lebih stabil dengan
kisaran antara Rp58.000/kg hingga Rp60.490/kg sepanjang tahun. Harga rata-rata
konsumen tercatat sebesar Rp59.330/kg. Stabilitas harga di tingkat konsumen
menunjukkan adanya mekanisme pasar yang relatif terkendali dibandingkan fluktuasi di
tingkat produsen.

Perbedaan pola pergerakan harga antara produsen dan konsumen mengindikasikan
adanya proses distribusi yang mempengaruhi pembentukan harga akhir. Fluktuasi harga
di tingkat produsen lebih sensitif terhadap faktor produksi dan musiman, sedangkan
harga konsumen cenderung lebih stabil karena dipengaruhi oleh struktur pasar dan biaya
distribusi.

Margin Pemasaran

Berdasarkan rata-rata harga produsen sebesar Rp36.646/kg dan harga konsumen
sebesar Rp59.330/kg, diperoleh margin pemasaran sebesar Rp22.684/kg. Nilai ini
mencerminkan selisih harga yang terbentuk sepanjang rantai distribusi dari produsen
hingga konsumen.

Margin yang relatif besar menunjukkan bahwa terdapat akumulasi biaya
pemasaran dan keuntungan yang diperoleh oleh pelaku perantara. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa proses distribusi belum sepenuhnya efisien, terutama jika
dibandingkan dengan selisih harga yang cukup tinggi antara kedua tingkat pasar.
Farmer's Share

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai farmer’s share sebesar 61,78%.
Angka ini berarti bahwa petani menerima lebih dari setengah harga yang dibayarkan
oleh konsumen akhir.

Berdasarkan data Tabel 1 dan Tabel 2:
- Rata-rata Harga Tingkat Produsen (Pf) : Rp36.646/kg
- Rata-rata Harga Tingkat Konsumen (Pr) : Rp59.330/kg
Perhitungan:

Fs = (Pf/Pr) x 100%

Fs = (Rp36.646 / Rp59.330) x 100%

=61,78%

Hasil analisis menunjukkan bahwa farmer’s share sebesar 61,78%.
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Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara proporsional petani masih memperoleh
bagian harga yang cukup besar. Namun demikian, adanya margin pemasaran yang
tinggi menunjukkan bahwa distribusi nilai tambah di sepanjang rantai pemasaran masih
belum optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa margin pemasaran kopi arabika di Sumatera
Utara tergolong tinggi, yaitu sebesar Rp22.684/kg. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Handayani et al. (2022) yang menyatakan bahwa margin yang besar
umumnya disebabkan oleh panjangnya saluran distribusi serta keterlibatan banyak
lembaga pemasaran. Setiap pelaku dalam rantai pemasaran menambahkan biaya dan
keuntungan, sehingga meningkatkan harga di tingkat konsumen.

Di sisi lain, nilai farmer’s share sebesar 61,78% menunjukkan bahwa petani masih
memperoleh bagian harga yang relatif baik. Hasil ini sejalan dengan temuan Utami et al.
(2021) yang menyebutkan bahwa nilai farmer’s share di atas 50% mencerminkan
distribusi harga yang masih cukup berpihak kepada petani. Namun demikian,
sebagaimana dikemukakan oleh Ningsih dan Darwanto (2022), nilai farmer’s share
yang tinggi tidak selalu mencerminkan efisiensi pemasaran secara keseluruhan, karena
indikator ini tidak memperhitungkan besarnya biaya distribusi yang terjadi.

Jika kedua indikator tersebut dianalisis secara bersamaan, terlihat bahwa sistem
pemasaran kopi arabika di Sumatera Utara belum sepenuhnya efisien. Margin yang
tinggi menunjukkan adanya potensi inefisiensi, sementara farmer’s share yang cukup
baik menunjukkan bahwa petani masih mendapatkan manfaat dari sistem yang ada.
Kondisi ini serupa dengan hasil penelitian Rizky et al. (2023) yang menemukan bahwa
kombinasi margin tinggi dan farmer’s share tinggi mengindikasikan sistem pemasaran
yang belum optimal, tetapi tidak sepenuhnya merugikan petani.

Lebih lanjut, faktor struktural seperti panjangnya rantai distribusi, keterbatasan
akses informasi harga, serta ketergantungan petani terhadap pedagang pengumpul
menjadi penyebab utama kondisi tersebut. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Sihombing et al. (2022) yang menekankan bahwa kelembagaan petani dan akses pasar
memiliki peran penting dalam menentukan efisiensi pemasaran. Selain itu, kondisi
geografis wilayah produksi yang berada di dataran tinggi juga berkontribusi terhadap
tingginya biaya distribusi, sebagaimana diungkapkan oleh Fauzan et al. (2021).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi pemasaran
tidak hanya ditentukan oleh besarnya farmer’s share, tetapi juga oleh struktur biaya dan
panjangnya saluran distribusi. Upaya perbaikan perlu difokuskan pada penguatan
kelembagaan petani, peningkatan akses informasi pasar, serta pengembangan saluran
pemasaran yang lebih pendek dan efisien.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pemasaran kopi arabika di Provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2024 belum sepenuhnya efisien. Hal ini tercermin dari nilai
margin pemasaran yang relatif tinggi sebesar Rp22.684/kg, yang mengindikasikan
masih besarnya selisih harga antara tingkat produsen dan konsumen akibat proses
distribusi yang panjang.

Di sisi lain, nilai farmer’s share sebesar 61,78% menunjukkan bahwa petani masih
memperoleh proporsi harga yang cukup baik dari harga yang dibayarkan oleh
konsumen. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat inefisiensi dalam
distribusi, posisi petani dalam sistem pemasaran masih relatif menguntungkan.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa efisiensi pemasaran tidak
hanya ditentukan oleh besarnya bagian harga yang diterima petani, tetapi juga oleh
struktur distribusi yang memengaruhi pembentukan margin. Oleh karena itu, upaya
peningkatan efisiensi perlu diarahkan pada perbaikan sistem distribusi agar lebih
sederhana dan mampu menciptakan pembagian nilai yang lebih optimal.
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